BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
51 Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya
menggunakan Regression Analysis, maka dapat diambil simpulan sebagai
berikut:

1. Hedonic Shopping Tendency secara signifikan berpengaruh positif
terhadap Impulse Buying pada Specialty Store ZARA di Surabaya. Hal ini
dapat di karenakan perilaku belanja Hedonic konsumen di ZARA
merupakan sebuah hiburan yang menyenangkan dan sebagai alat
refreshing, sehingga dapat menciptakan perasaan senang dan
menimbulkan terjadinya Impulse Buying.

2. Fashion Involvement secara signifikan berpengaruh positif terhadap
Impulse Buying pada Specialty Store ZARA di Surabaya. Hal ini di
karenakan pengenalan produk pada Specialy Store ZARA sangat mudah
didapatkan sehingga para pelanggan atau konsumen dapat mengikuti
perkembangan produk yang akan diluncurkan atau pun promosi yang ada,
sehingga dapat menarik konsumen untuk melakukan pembelian

3. Window Display secara signifikan berpengaruh positif terhadap Impulse
Buying pada Specialty Store ZARA di Surabaya. Karena penataan barang
pada bagian paling depan toko di Specialy Store ZARA sangat menarik
dan membuat para konsumen untuk tertarik masuk ke dalam toko,
sehingga dapat menciptakan pembelian tidak terencana pada konsumen
yang masuk dan melihat — lihat produk pada Specialy Store ZARA.

5.2  Saran

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan diatas, maka

dapat diajukan saran sebagai berikut:
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Hedonic Shopping Tendency merupakan kegiatan belanja secara
berlebihan untuk mendapatkan suatu kesenangan sendiri. Diharapkan
dengan adanya pengaruh Hedonic Shopping Tendency terhadap Impulse
Buying pada Specialty Store ZARA, pihak ZARA memanfaatkan
atmosphere toko sebagai suatu alat refreshing bagi para konsumen dengan
memperhatikan tampilan-tampilan dinding dan pemberian musik yang
dapat memberikan perasaan senang serta nyaman dan menciptakan suatu
keinginan untuk berbelanja secara tidak terencana.
Hendaknya Fashion Involvement selalu diperhatikan dengan memberikan
informasi lebih tentang produk fashion yang sesuai Karateristik
pengunjung, serta mempromosikan produk-produk terbaru dan dapat
menciptakan kesan mewah bagi para konsumen yang memiliki produk
ZARA sehingga dapat mempengaruhi pengunjung untuk melakukan
pembelian pada Specialty Store ZARA di Surabaya.
Diharapkan pihak manajemen lebih dapat berfokus pada bagian paling
depan toko, dengan menampilkan produk-produk keluaran terbaru pada
bagian paling depan toko dan menata dengan design yang menarik,
sehingga dapat menarik konsumen masuk ke dalam toko untuk melihat
produk yang dijual maupun sedang dipromosikan dan terjadi pembelian
tidak terencana.
Bagi peneliti di masa akan datang disarankan untuk menggunakan
variabel lainnya, sehingga akan diperoleh informasi yang lebih legkap
dan akurat.

Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini, pendapatan dan kelas sosial responden yang diteliti

kurang sesuai untuk objek penelitian, karena barang yang ada pada objek
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penelitian memiliki harga jual yang cukup mahal dibandingkan dengan
produk dalam negeri.

Hasil peneilitian ini masih bisa diterima, mengingat pembelanjaan
responden pada penelitian ini terbagi dalam beberapa kategori saja, yaitu
aksesoris pakaian seperti dasi dan sabuk, serta barang-barang yang sedang
promo, sehingga kelas sosial menengah yang menjadi responden masih

dapat menjangkaunya.
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